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ABSTRAK 
Sopiah, Suwarni, Handri Dian Wahyudi, Implementasi Model Pembelajaran Goup 
Investigation, Talking Stick Untuk Meningkatkan Motivasi dan Kemampuan Mabasiswa 
dalam Mengembangkan Bahan Ajar Pada Mata Kuliah Pengembangan Bahan Ajar TIN 
Kata Kunci: Model Group Investigation, Talking Stick 
Mata kuliah Pengembangan Bahan Ajar TTN merupakan mata kuliah yang cukup sulit dirasakan 
di kalangan mahasiswa. Kesulitan ini disebabkan kebiasaan menulis, terutama menulis bahan 
ajar: -- apakah menulis modul, lks, diklat, buku ajar maupun buku referensi -- belum t rb: ......... 
di kalangan mahasiswa, terutama mahasiswa TIN yang diharapkan di masa yang akan datang 
akan menjadi gwu. Oleb karena itu, dalam pelaksanaan perkuliahan selama satu semester, kami 
menerapkan model pembelajaran kooperatif sesering mungkin, dan mencoba meninggalkan 
model pembelajaran konvensional yang cenderung monoton dan membosankan. Sistem 
pembelajaran konvensional menjadikan siswa pasif, malas, dan tidak termotivasi untuk belajar 
baik mandiri maupun berkelompok. Sebaliknya pembelajaran koopertif cenderung membuat 
siswa semangat, bergairah, tennotivasi, dan saling bekeijasama dalam belajar, dengan demikian 
prpses dan basil belajar dibarapkan menjadi lebib baik. Johnson & Johnson (dalam Lie, 2005:7) 
menyatakan bahwa suasana belajar kooperatif mengbasilkan basil belajar yang lebib baik, 
· -. hubungan yang lebib positif, dan penyesuaian psikologis yang lebih baik dari pada suasana 
belajar yang penuh dengan persaingan. Hal ini yang mendorong peneliti untuk memilih 
pembelajaran kooperatif, dan meninggalkan model pembelajaran konvensional. Tujuan 
penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan penerapan metode pembelajaran kooperatif model 
group investigation dalam meningkatkan motivasi dan kemampuan dalam mengembangkan 
bahan ajar mahasiswa pada Mata kuliah Pengembangan Bahan ajar TTN (2) Mendeskripsikan 
tanggapan mahasiswa terbadap metode pembelajaran kooperatif model group investigation 
dalam meningkatkan motivasi dan kemampuan mahasiswa dalam mengembang.kan bahan ajar ( 
basil belajar) Mahasiswa TTN angkatan 2007/2008 (3) Mengetahui motivasi dan basil belajar 
mahasiswa setelah diterapkan metode pembelajaran kooperatif model group investigation (4) 
Mengetahui hambatan-hambatan yang muncul selama diterapkannya metode pembelajaran 
kooperatif model group investigation dalam meningkatkan basil belajar mahasiswa TTN 
ang.katan 2007/2008 dalam mata kuliah pengembangan abahan ajar ttn. 
Subyek penelitian adalah mahasiswa ttn angkatan 2007/2008 yang mengampuh mata 
lruliah pengembangan bahan ajar ttn. Pendekatan penelitian adalah kualitatif, jenis penelitian 
penelitian tindakan kelas. Berdasarkan basil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan 
sebagai berikut: (1) Pembelajaran mata kuliah Pengembangan Bahan Ajar TIN dengan 
menggunakan metode pembelajaran kooperatif model Group Investigation, melaksanakan 
beberapa Bktivitas: ( 1.1.) Pembentukan kelompok, kelas menjadi 5 kelompok, masing-masing 
kelompok beranggotakan 4/5 mahasiswa dengan karakteristik yang heterogen (1 .2.) Menjelaskan 
aturan main da!~-n pembelajaran berserta tugas kelompok, yang sebelumnya menjelaskan 
maksud dan tujuan pembel&jaran, aturan d<llam menentukan topik maupun cara untuk 
mempelajarinya melalui investigasi hingga menyajikan hasilnya di depan kelas, dan setiap 
kelompok juga merniliki peranan diantarannya sebagai kelompok penanggap utama (1.3.) 
PenUlihan materi tugas dimana untuk masing-masing kelompok mendapatkan tugas yang sama, 
yaitu merancang modul dan bulru ajar (1.4.) Pelaksanaan diskusi kelompok, awalnya anggota 
kelompok merencanakan kerjasama termasuk membagi tugas. Kegiatan mahasiswa dimulai dari 
menganalisis kurikulum SMK/S MA, silabus, RPP. Berikutnya tiap kelompok bermusyawarah 
untuk menetapkan judulltema modul dan buku ajar, kemudianmembuat daftar lsi, kegiatan 
selanjutnya adalah menyelesaikan modul dan buku tersebut secarabertahap dalam satu semester 
secara berkelompok (1.5.) Kegiatan selanjutnya mahasiswa melak.sanakan diskusi dengan 
kelompoknya, dalam kegiatan diskusi inilah tercipta suasana belajar kooperatif di dalarn kelas, 
mahasiswa juga menganalisis dan mensintesiskan informasi, dosen berkeliling mengawasi 
jalannya diskusi, dan memberikan bimbingan kepada kelompok yang mengalami kesulitan dalam 
memahami maksud dari topik tersebut (1.6) Presentasi hasil diskusi kelompok satu persatu, 
sarnpai semua kelompok presentasi hasil secara bertahap. Kesempatan pertama diberikan pada 
kelompok 1, kemudian penanggap/pembanding utama menyampaikan hasil anal isis dari diskusi 
kelompok, setelah itu kesempatan diberikan· pada kelompok yang lain, kemudian diakhiri dengan 
p~njelasan dosen dan kesimpulan yang dibuat dosen barsama m!lhasiswa, demikian seterusnya 
hingga materi demi materi dibahas secara bersama-sama (1.7) Kuis/tes dilaksanakan setiap akhir 
pembelajaran, dalam mengerjakan tes mahasiswa harus mengerjakan sendiri dan tidak boleh 
dibantu oleh temannya. (2) Respon mahasiswa yang mengikuti metode pembelajaran kooperatif 
model group investigation sangat positif. Mahasiwa lebih aktif dalam proses pembelajaran 
(perencanaan, pelaksanaan dan dan mengevaluasi), lebih mudah memahami materi 
pembelajaran, lebih menghargai dan berinteraksi satu dengan yang lain serta meningkatkan rasa 
sating percaya sesama ternan. Mahasiswa juga menyatakan dapat memecahkan persoalan (kasus 
. yang berkaitan dengan materi) dengan lebih baik atau dapat lebih mudah memahami materi 
pembelajaran (3) Motivasi bela jar siswa dengan menggunakan model pembelajaran group 
investigation lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Mahasiswa lebih 
termotivasi untuk secara aktif berdiskusi, saling memberi dan mendapatkan informasi, dengan 
tetap saling menghargai satu sama lainya (4) Hasil belajar mahasiswa dalam mata kuliah 
Pengembangan Bahan Ajar TIN berupa modul dan buku ajar, setelah diterapkannya metode 
pembelajaran kooperatif model group investigation, mengalami peningkatan dimana pada pre 
test hasil belajar mahasiswa diperoleh rata-rata 49,83 sedangkan pada post test siklus 1 diperoleh 
rata-rata 62,72 (mengalami peningkatan 25,87%), padapost test siklus 2 terdapat kenaikan nilai 
rata-rata yaitu 79,78 peningkatan 27,20%. Jika mengukur hasil belajar , dengan cara 
membandingkan hasil PTK dengan hasil belajar dengan standar yang ditetapkan hasilnya pun 
lebih baik, tingkat ketuntasan 1 00%. Sedangkan penilaian pada pengamatan sikap mahasiswa 
dalam keterampilan proses kelompok (group process skills) pada siklus 1 mendapatkan rata-rata 
67,3, dan pada siklus 2 mendapatkan rata-rata 80,27 atau mengalami peningkatan sebesar 
19,27%. Motivasi belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran group investigation 
lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Mahasiswa lebih termotivasi 
untuk secara aktif berdiskusi, saling memberi dan mendapatkan informasi, dengan tetap saling 
menghargai satu sama lainya (5) Ada beberapa hambatan yang ditemui peneliti dalam 
pelaksanaan, dimana hambatan tersulit adalah masih ada beberapa mahasiswa yang rasa 
percaya dirinya masih kurang, terutama pada siklus 1, dalam mengemukakan pendapatny:t secara 
Iisan dan dalam m~ngerjakan tugas, untuk meng:!tasi hal ini dosen memberi dorongan dan 
motivasi kepada mahasi~wa supaya berani mcngemukakan pendapatnya 
ii 
A. Latar Belakang Penelitian 
BABI 
PENDAHULUAN 
Mara kuliah Pengembangan bahan ajar TTN merupakan mata kuliah yang cukup sulit 
dirasakan di kalangan mahasiswa. Kesulitan ini disebabkan mahaiswa tidak terbiasa menulis, 
terutarna menulis bahan ajar, baik itu menulis modul, lks, diklat, buku ajar maupun buku 
referensi. Pada hal lulusan program studi ini diproyeksi untuk menjadi guru sehingga menuntut 
mereka harus dapat menulis, sehingga kelak kemudian hari mereka dapat menulis RPP dan 
pengembangan ajar 
Hasil obervasi penulis menemukan bahwa kesulitan menyusun ahan ajar bukan hanya 
monopoli dan dirasakan dikalangan mahasiswa yang menempuh mata kuliah tersebut, 
dikalangan guru sekalipun hal ini dirasakan juga. Bahkan tak sedikit guru yang mengatakan 
bahwa memang mereka mengalarni kesulitan besar dalam mengembangkan bahan ajar baik itu 
guru SD/ MIN, SMP!MTS SMA/MAN maupun SMK. Kenyataan tersebut bisa ditangkap ketika 
karni menilai portofolio guru dalarn sertifikasi guru. Banyak guru, lebih dari 90% tidak memiliki 
karya ilmiah dala.~ bentuk buku ajar, buku referensi,buku teks, modul, dll. 
Kenyataan inilah yang mendorong peneliti untuk mendesain mata kuliah pengembangan 
bahan ajar ttn dengan seksarna, sehingga kesulitan tersebut menjadi berkurang atau 
diminimalisir, sehingga mahasiswa yang mengarnpuh mata kuliah tersebut mengerti, memaharni 
dan pada ahirnya trampil dalarn menyusun bahan ajar baik berupa modul, lks, buku diktat, 
maupun buku ajar. Dalarn pelaksanaan perkuliahan selarna satu semester, kami menerapkan 
model pembelajaran kooperatif sesering mungkin, dan mencoba meninggalkan model 
pembelajaran konvensional yang cenderung monoton dan membosankan. Sistem pembelajaran 
konvensional menjadikan siswa pasif, malas, dan tidak termotivasi untuk belajar baik mandiri 
maupun berkelompok. Sebaliknya pembelajaran koopertif cenderung membuat siswa semangat, 
bergairah, termotivasi, dan saling bekerjasarna dalarn belajar, dengan demikian proses dan hasil 
belajar diharapkan menjadi lebih baik. 
Dari dahulu sampai saat ini di sekolah-sekolah unggulan maupun bukan unggulan, atau 
sekolah negeri maupun swasta bahkan di perguruan tinggi sekali pun, proses pembelajaran ci 
kelas masih berfokus pada guru I dosen sebagai sumber utama pengetahuan, kemudian metode 
pembelajaran ceramah menjadi pilihan utama dalarn proses pembelajarannya, sehingga 
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seringkali proses belajar dan basil belajar yang diraih tidak sesuai dengan yang diharapkan. 
Dengan demikian diperlukan sebuah strategi belajar yang lebih memberdayakan potensi yang 
dirniliki siswa/rnahasiswa atau metode pernbelajaran yang rnelibatkan siswa /rnahasiswa aktif, 
sehingga dapat rnengubah proses pernbelajaran yang bersifat berpusat pada guru (teacher 
centered) rnenjadi berpusat pada siswa lmahasiswa(student centered) yang rnernberikan darnpak 
positif pada potensi dan kompetensi siswa/mahasiswa Menurut Saputra (2003 : 121) dalam 
mencapai tujuan pembelajaran diperlukan penggunaan metode pembelajaran yang optimal. Hal 
ini berarti bahwa pemilihan metode pembelajaran mernpengaruhi prestasi belajar siswa yang 
merupakan cerminan dari kualitas pengajaran. 
Salah satu metode pembelajaran yang melibatkan siswa/mahasiswa aktif adalah mctode 
pembelajaran kooperatif. Menurut Sanjaya (2006:106) "Cooperative Learning" adalah suatu 
kelompok kecil siswa yang beketja sebagai sebuah tim untuk menyelesaikan sebuah masalah, 
~enyelesaikan suatu tugas atau mengetjakan sesuatu untuk mencapai tujuan. Maka dalam 
pembelajaran kooperatif siswalmahasiswa terlibat aktif membentuk konsep, prinsip, ataupun 
teori yang dipelajarinya. Mereka tidak menerima secara mentah semua konsep, prinsip, dan teori 
yang disajikan kepadanya, melainkan mengolahnya secara aktif, menyesuaikan dengan ske~a 
pengetahuan yang sudah dimiliki dalam struktur kognitifnya, dan menambah atau menolak. 
Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa model ~mbelajaran yaitu ST AD (Student Teams 
Achievement Division), modeljigsaw, model Group Investigation, dan model struktural (Nurhadi 
dkk, 2003:64). Dalam penelitian ini peneliti memilih metode pembelajaran kooperatif dengan 
model group investigation sebagai objek eksperiment. Model group investigation didasari oleh 
proses demokratis dan pengambilan keputusan secara kelompok, dan dalam pelaksanaan model 
ini melibatkan siswa/mahasiswa mulai dari perencanaan, baik dalam menentukan topik maupun 
cara untuk mempelajarinya melalui investigasi (Saputra dkk, 2003: 131 ). Model group 
investigation ini rnenuntut para siswalmahasiswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam 
berkomunikasi maupun ·dalam keterampilan proses kelompok (group process skills). Sehingga 
model ini sering dipandang sebagai model yang paling kompleks dan paling sulit untuk 
.dilaksanakan dalam pembelajar-a.a kooperatif. Pemilihan model group investigation sebagai fokus 
peoelitian ini, disebabkan model group investigation memiliki potensi lebih dari pada 
p:mbelajaran 'dengan menggunakan metode konvensional dalam meningkatkan prestasi belajar 
melalui sistem gotong royong sating membantu. Johnson & Johnson (dalam 
2 
Lie, 2005:7) menyatakan bahwa suasana belajar kooperatifrnenghasilkan basil belajar yang lebih 
baik, hubungan yang lebih positif, dan penyesuaian psikologis yang lebih baik dari pada suasana 
belajar yang penuh dengan persaingan. Hal ini yang mendorong peneliti untuk memilih 
pembelajaran kooperatif sebagai objek penelitian. 
Penerapan sistern pembelajaran konvensional secara terus-menerus tanpa variasi tersebut 
dapat menjadi kendala dalam pembentukan pengetahuan secara aktif khususnya dalarn mata 
kuliah pengembangan bahan ajar. Dalarn mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan memiliki 
pengetahuan dan kemampuan untuk menyusun bahan ajar; seperti menyusun buku teks, 
menyusun LKS, mengusun modul bahkan menyusun buku ajar. Jika dosen hanya menerapkan 
metode pembelajaran yang kort-v<ensional secara terns menerus maka tujuan pembelajaran akan 
sulit bias dicapai. Mata kuliah pengembangan bahan ajar menuntut mahasiswa untuk 
mengerti,memaharni dan yang lebih pentingnya alagi adalah langsung berlatih menyusun bahan 
ajar, dengan pendarnpingan dari dosen Pembina. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka ahirnya karni rnemutuskan untuk menerapkan 
metode pembelajaran kooperatif model Group Investigation pada mata kuliah pengembangan 
bahan ajar ttn, dengan model ini diharapkan akan tercipta suasana belajar siswa aktifyang saling 
kornunikasi, saling rnendengar, saling berbagi, saling rnemberi dan menerima, yang mana 
keadaan tersebut selain dapat rneningkatkan pemahaman terhadap rnateri juga meningkatkan 
interaksi sosial siswa/mahasiswa, sehingga dapat meningkatkan basil belajar siswa/mahasiswa 
(Johnson & Johnson dalam Lie, 2005:7). Dasar kesepakatan kami, selain didukung kajian 
teoritis, juga didukung beberapa basil kajian empiris, diantaranya: (l)Sutrisno (2002), judul 
penelitian "Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa dalam Geometri melalui Model 
Pembelajaran Investigasi Kelompok: Studi Eksperimen pada Siswa Kelas II SL TPN 4 Bandar 
Lampung". Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan jenis penelitian 
cbperimen. Disain eksperimen yang digunakan berbentuk pretest-posttest control group design. 
adalah siswa kelas II SL TPN 4 Bandar Lampung. Tiga kelas diambil sebagai 
• ople. satu kelas dijadikan kelas eksperimen yang dahm pembelajaran geometri menggunakan 
-~• investigasi kelompok atau group investi~ation. Satu kelas de11gan model pembelajaran 
ST AD, dan satu lagi menggunakan model pembelajaran konvensioual. Dari analisis varians 
A) yang dilanjutkan dengan uji-t pada taraf signifikan 0,05. Jika ditinjau dari persentase 
belajar kemampuan pemecahan masalah siswa dalam geometri yang dalam 
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- - - - - - - - - ---~ 
pembelajarannya menggunakan I.oodel group investigation lebih baik dari siswa yang 
pembelajarannya menggunakan model ST AD maupun model konvensional. Selama 
pembelajaran geometri menggunakan model pembelajaran group investigation, aktivitas siswa 
yang dominan adalah berdiskusi antar sesama siswa. Sedangkan aktivitas guru lebih banyak 
mengamati kegiatan siswa, memotivasi, dan memberi petunjuk serta membimbing kegiatan 
siswa. Respon siswa terhadap pembelajaran geometri menggunakan model group investigation 
sangat baik. (2) Mahdiyah (2006) judul penelitian: "Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model 
Kolompok lnvestigasi (group investigation) untuk Meningkatkan Kerja Ilmiah dan Prestas· 
Bel ajar Biologi Siswa Kelas X.l SMAN 2 Pasuruan". Rancangan penelitian ini berupa penelitian 
tindakan kelas (PTK} yang dirancang untuk dilaksanakan dalam dua siklus. Penelitian dilakukan 
di SMA Negeri 2 Pasuruan tanggal 17 April sampai 15 Mei 2006 dengan subyek penelitian siswa 
kelas X.1 yang terdiri dari 16 orang siswa laki-laki dan 19 orang siswa perempuan. Instrument 
yang digunakan lembar observasi kerja ilmiah dan post test yang dianalisis dengan 
·,, 
memperhitungkan presentase kerja ilmiah serta ketuntasan belajar. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif model group investigation dapat meningkatkan 
kerja ilmiah dan prestasi belajar. Kerja ilmiah siswa mengalami peningkatan sebesar 32%, 
sedangkan prestasi belajar mengalami peningkatan sebesar 17,1% dari siklus I ke siklus ke II 
pembelajaran. (3) Lestari (2006) judul penelitian: "Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model 
Group Investigasi untuk Meningkatkan Hasil belajar Kompetensi Menjaga dan Memelihara 
Budaya Kerja di Kelas 1 Administrasi Perkantoran SMKN 1 Ngawi". Jenis penelitian ini berupa 
penelitian tindakan kelas (PTK) yang dirancang untuk dilaksanakan dalam dua siklus. P{melitian 
dilakukan di SMKN 1 Ngawi pada bulan April 2006 hingga Mei 2006. Subyek penelitian siswa 
kelas 1 Administrasi Perkantoran (AP}, yang terdiri atas dua kelas yaitu siswa kelas 1 jurusan 
API dan AP2. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tes, Panduan Observasi, 
Angket. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif model group 
investigation dapat meningkatkan hasil belajar kompeteilsi menjaga dan memelihara budaya 
kerja di Kelas 1 Administrasi Perkantoran SMKN 1 Ngawi, sebab terdapat peningkatan rerata 
skor hasil belajar, ranah afektif26,3 dan pada ranah psikomotorik 58,4. (4) Prasetyowati (2005) 
yang berjudul "Penerapi&D. Pembelajaran Kooperatif Model Group !t:vestigation (GI) untuk 
Meningkatkan 'Hasil belajar siswa kelas X SMAN 2 Malang". Jenis penelitian yaitu penelitian 
tindakan kelas, subjek penelitian acialah siswa kelas X SMUN 2 Malang. Prosedur penelitiannya 
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dengan melak:ukan post tes, observasi ranah psikomotorik dan ranah afektif. Tehnik 
pengumpulan datanya dengan melakukan observasi selama proses pembelajaran berlangsung dan 
analisisnya dengan deskriptif. Hasil penelitian pada siklus I dan siklus II sudah sangat 
memuaskan. Pada siklus I prosentase keberhasilan ak:tivitas siswa belajar sebesar 81 ,5% 
meningkat pada siklus ke II menjadi 90,6%, selain itu juga ada penilaian ranah koniti f, pada 
siklus I rata-rata kelas adalah 81 ,5, pada siklus II meningkat menjadi 92,35. penilaian yang 
ketiga adalah ranah afektif, pada siklus I rat-rata kelas sebesar 4,2 dan meningkat pada siklus II 
menjadi 4,5. 
Berdasarkan uraian-di atas, judul yang diambil oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 
Implementasi Pembelajaran Kooperatif Model Group Investigation untuk Meningkatkan 
Motivasi Belajar dan Mengembangkan Bahan Ajar ( Studi pada Mahasiswa TfN Angkatan 2007 
Pada Mata Kuliah Pengembangan Bahan Ajar TTN). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar bela.kang di atas, ma.ka rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
l . Bagaimana penerapan metode pembelajaran kooperatif model group investigation dalam 
meningkatkan motivasi dan kemampuan dalam mengembangkan bahan ajar mahasiswa TfN 
pada mata kuliah Pengembangan Bahan ajar TIN ? 
2. Bagaimana tanggapan mahasiswa terhadap metode pembelajaran kooperatif model group 
investigation dalam meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengembangkan bahan ajar ? 
3. Bagaimana motivasi dan basil belajar mahasiswa setelah diterapkan metode pembelajaran 
kooperatif model group investigation? 
4. Hambatan-hambatan apa saja yang muncul selama diterapkannya metode pembelajaran 
kooperatif model group investigation dalam meningkatkan motivasi dan basil belajar mahasiswa 
TIN angkatan 2007? 
C. Tujaan Penelitian 
Bertitik tolak dari rumusan masalah penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Mendeskripsikan penerapan metode pembelajarC:ln kooperatif model group investigation dalam 
meningkatkan motivasi dan kemampuan dalam mengembangkan bahan ajar mahasiswa pada 
Mata kuliah Pengembangan Bahan ajar TTN . 
2. Mendeskripsikan tanggapan mahasiswa terhadap metode pembelajaran kooperatif model 
group investigation dalam meningkatkan motivasi dan kemampuan mahasiswa dalam 
mengembangkan bahan ajar ( hasil belajar) Mahasiswa TTN angkatan 2007. 
3. Mengetahui motivasi dan hasil belajar mahasiswa setelah diterapkan metode pembelajaran 
kooperatif model group investigation. 
4. Mengetahui hambatan-hambatan yang muncul selama diterapkannya metode pembelajaran 
kooperatif model group investigation dalam meningkatkan basil belajar mahasiswa TTN 
angkatan 2007/2008 dalam mata kuliah pengembangan abahan ajar ttn. 
D. Manfaat Hasil Penelitian 
1. Bagi Dosen sebagai bahan pertimbangan untuk menerapkan metode pembelajaran kooperatif 
dengan model group investigation pada mata diklat ekonomi, sehingga dosen dapat menerapkan 
~tegi pembelajaran yang lebih bervariasi, dan dosen menjadi lebih kreatif dalam rangka 
meningkatkan prestasi basil belajar siswa.kuliah pengembangan mbahan ajar ttn . 
2. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai tempat untuk dapat mengembangkan dan menerapkan 
metode pembelajaran kooperatif dengan model group investigation dalam proses pembelajaran. 
3. Bagi Jurusan manajemen FE sebagai bahan referensi dan diharapkan memberikan sumbangan 
dalam rangka perbaikan system pembelajaran serta pt:ningkatan mutu pendidikan khususnya 
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